
PENGARUH PENGGUNAAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 003 

KECAMATAN ENOK 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam 

 
 

OLEH : 

SONYA 

NIRM. 1209.15.07521 

Y AY A S A N  P E N D I D I K A N  A U L I A U R R A S Y I D I N 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AULIAURRASYIDIN 

TEMBILAHAN - RIAU 

1444 H / 2022 M

FIN
AL



II 
 

FIN
AL



III 

 

FIN
AL



IV 

 

FIN
AL



 
 

VII 

 

MOTTO 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, 

melainkan menguji kekuatan akarnya.” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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A B S T R A K 
 

 

SONYA (2022) : PENGARUH PENGGUNAAN PENDEKATAN 

NIRM: 1209.15.07521  SAINTIFIK TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS SISWA PADA 

MATA PELAJARAN PAI DI SD 

NEGERI 003 KECAMATAN ENOK 

 

Pendekatan saintifik (scientific approach) adalah 

di mana anak diberikan pemahaman untuk mengenal dan 

memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah. 

Sedangkan berpikir kritis adalah berpikir secara 

beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan 

keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau 

dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh penggunaan pendekatan saintifik 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas lima 

pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 003 Kecamatan 

Enok. 

Jenis penelitian yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

model ex post facto. Dengan teknik pengumpulan data 

observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisa data dengan menggunakan teknik regresi linear 

sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 

analisis regresi sederhana, diperoleh hasil  Fhitung 
adalah 0,24 sedangkan Ftabel adalah 10,13 atau Fhitung lebih 

kecil (<) dari Ftabel. Maka Ha ditolak dan Ho diterima 

yang artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan 

pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 003 

Kecamatan Enok. 

 

Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Berpikir 

Kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar 

untuk menumbuh kembangkan potensi peserta didik 

dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan 

belajar. Oleh karena itu dibutuhkan secara sadar 

dan kemauan kuat dari setiap individu tersebut 

untuk berperan aktif dalam dunia pendidikan dalam 

menumbuhkan potensi sumber daya manusia itu sendiri. 

Pada kurikulum 2013 siswa seharusnya diberi 

kesempatan untuk menggali pemahaman dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui 

penyelidikan ilmiah. Hal ini ditegaskan dalam 

Permendikbud nomor 66 Tahun 2013 tentang standar 

penilaian pendidikan menjelaskan bahwa: 

“Tujuan dari pendidikan agar siswa dapat 

mengembangkan diri dan kompetisinya secara 

holistic dan bermakna sehingga menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif dan karakter 

positif.”
1
 

 

 

 

 

                                                             
1Permendikbud No. 66 tahun 2013, Standar Penilaian 

Pendidikan, Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 
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Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan pada 

lingkungan pendidikan tingkat dasar (SD) 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) terlihat bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa masih dikategorikan masih rendah. 

Menyikapi masalah-masalah yang timbul dalam 

pendidikan agama Islam maka dibutuhkan suatu 

strategi atau pendekatan pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dan sesuai dengan kurikulum 2013. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa adalah dengan menggunakan pendekatan 

scientific (saintifik). 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa secara luas untuk melakukan eksplorasi dan 

elaborasi materi yang dipelajari, di samping itu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan 

pembelajaran yang telah dirancang oleh guru.
2
 

 

 

                                                             
2 Rusman, Belajar dan Pembelajaran (Berorientasi Standar 

Proses Pendidikan), (Jakarta: Kencana, 2017), Hlm. 422 
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Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 

pembelajaran meliputi menggali informasi melalui 

pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian 

mengolah data atau informasi, menyajikan data 

atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, 

menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta.
3
 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang 

mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun 

pengetahuan melalui metode ilmiah. Pendekatan 

saintifik memungkinkan terbudayakannya kecakapan 

berpikir sains, terkembangkannya “sense of 

inquiry” dan kemampuan berpikir kritis.
4
 

Dengan demikian, pendekatan saintifik sangat 

baik diterapkan karena terdiri dari mengamati, 

menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan 

yang direkomendasi oleh kurikulum 2013 karena 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Penelitian ini Peneliti lakukan di SD Negeri 

003 Kecamatan Enok. Berdasarkan pengamatan 

sementara yang Peneliti lakukan, Peneliti temukan 

                                                             
3 Trianto Ibnu Badar at-Taubany dan Hadi Suseno, Desain 

Pengembangan Kurikulum 2013 di Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2017), 

Hlm. 195 
4 Bekti Taufiq Ari Nugroho, Implementasi Pendekatan Saintifik 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), Hlm. 11 
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gejala-gejala yaitu, dalam penerapan kurikulum 

2013 siswa dituntut untuk lebih kritis dalam 

berpendapat tetapi masih terdapat siswa yang 

pasif disebabkan kurangnya pemahaman terhadap 

pendekatan saintifik. Selain itu, hanya beberapa 

siswa yang aktif dan mampu menjawab pertanyaan 

yang diajukan, sedangkan siswa lainnya pasif jika 

diminta bertanya, menjawab atau memutuskan suatu 

tindakan, serta kurang dalam berinteraksi dengan 

orang lain. 

Berdasarkan gejala di atas, maka Peneliti 

berminat untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Pendekatan Saintifik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Mata Pelajaran PAI Di SD Negeri 003 Kecamatan 

Enok”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan dalam memilih judul ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Judul relevan dengan program studi yang 

Peneliti tempuh yaitu program studi Pendidikan 

Agama Islam karena sama-sama dalam pembahasan 
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ruang lingkup pendidikan yaitu pendidikan yang 

diberikan oleh guru kepada siswa. 

2. Dilihat dari segi permasalahan yang ada, Judul 

ini penting untuk diteliti karena kemampuan 

berpikir kritis siswa sangatlah dibutuhkan guna 

mendapatkan proses pembelajaran yang baik. 

3. Memiliki tantangan tersendiri dalam melakukan 

penelitian disekolah yang bersangkutan. 

4. Lokasi penelitian yang sangat mudah dijangkau 

oleh peneliti. 

5. Terdapat buku-buku yang menunjang teori-teori 

di dalam penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman maka Peneliti 

sajikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang agar siswa secara 

aktif mengkontruksi konsep, hukum, atau prinsip 

yang ditemukan melalui tahap-tahap antara lain 

mengidentifikasi atau menemukan masalah, 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
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menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 

yang ditemukan.
5
 Adapun maksud pendekatan 

saintifik di dalam penelitian ini adalah 

sebuah pendekatan pembelajaran yang digunakan 

oleh guru untuk meningkatkan keaktifan siswa. 

2. Kemampuan  

Kemampuan berasal dari kata mampu yang 

berarti kuasa (bisa, sanggup melaksanakan 

sesuatu).
6
 Kemampuan yang dimaksud di dalam 

penelitian ini adalah siswa mampu untuk berpikir 

kritis di dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

3. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis dalah berpikir secara 

beralasan dan reflektif dengan menekankan 

pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan.
7
 Adapun yang 

dimaksud berpikir kritis di dalam penelitian 

ini adalah siswa mampu berpikir lebih baik di 

                                                             
5
M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam 

Pembelajaran Abad 21 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, 

(Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), Hlm. 34 
6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka,t.t), Hlm.552 
7M.Musfiqon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran 

Saintifik, (Sidoarjo: Nizamia learning canter, 2014), Hlm. 62 
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dalam pembelajaran, terutama di pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Adapun yang dimaksudkan di dalam 

penelitian ini adalah mata pelajaran yang 

mengajarkan siswa untuk menjadi muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, 

baik pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

masalah-masalah yang teridentifikasi oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Hanya beberapa siswa yang aktif menjawab 

pertanyaan yang diajukan. 

1. Masih terdapat siswa yang pasif dalam 

menanya dan menjawab. 

2. Pasif jika diminta memutuskan sesuatu, 

dan 

3. Kurang dalam berinteraksi dengan orang 

lain. 
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2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan di atas, 

maka diperlukan pembatasan masalah yang mana 

Penelitian ini hanya membahas pada ”Pengaruh 

Penggunaan Pendekatan Saintifik Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Di SD Negeri 003 Kecamatan 

Enok”. 

 

3. Rumusan Masalah 

Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

Apakah penerapan pendekatan saintifik pada 

mata pelajaran PAI berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SD Negeri 003 

Kecamatan Enok? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh dalam penggunaan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PAI Di SD Negeri 
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003 Kecamatan Enok. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini Peneliti harapkan dapat 

memberikan kegunaan dan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, yitu: 

a. Secara Teoritis 

Melalui penelitian  ini diharapkan  

dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

penerapan pendekatan saintifik pada mata 

pelajaran PAI terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa di SDN 027 Simpang Tiga 

Kecamatan Enok. 

 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Sebagai satu informasi dan 

rekomendasi kepada kepala sekolah dalam 

mengadakan variasi pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan citra  

Sekolah di mata masyarakat umum. 

2) Bagi Guru 

Sebagai satu informasi dan 

rekomendasi bagi guru agar dapat 

mengembangkan penggunaan pendekatan 
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atau strategi yang lebih bervariasi 

dalam pembelajaran terutama 

pembelajaran PAI sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

3) Bagi Peserta Didik 

Dengan hasil penelitian ini siswa 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya melalui pendekatan 

saintifik. 

4) Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat menambah dan memberikan 

pengalaman, kemampuan serta 

keterampilan peniliti dalam 

mengaplikasikan ilmu yang  telah 

didapat di bangku kuliah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pendekatan Saintifik 

1. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 

teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan 

dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 

yang „ditemukan‟. Pendekatan saintifik 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai 

materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan 

saja, tidak tergantung pada informasi searah 

dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran 

yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 

mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari 
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berbagai sumber melalui ovservasi, dan bukan 

hanya diberi tahu.
8
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan pembelajaran kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik (scientific 

approach) adalah di mana anak diberikan 

pemahaman untuk mengenal dan memahami berbagai 

materi menggunakan pendekatan ilmiah. Oleh 

karena itu, suasana pembelajaran diciptakan 

untuk mendorong anak dalam mencari tahu 

berbagai sumber informasi melalui observasi, 

bukan diberi tahu.
9
 

 

2. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Beberapa tujuan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah: 

a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, 

khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. 

b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara 

                                                             
8 Bekti Taufiq Ari Nugroho, Implementasi Pendekatan Saintifik 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), Hlm. 11 
9 Suyadi dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 

2013 Program Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), Hlm. 109 
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sistematik. 

c. Terciptanya kondisi pembelajaran di mana 

siswa merasa bahwa belajar itu merupakan 

suatu kebutuhan. 

d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

e. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan 

ide-ide, khususnya dalam menulis artikel 

ilmiah. 

f. Untuk mengembangkan karakter siswa.
10
 

 

3. Karakteristik Pendekatan Saintifik 

Pembelajaran dengan metode saintifik 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Berpusat pada siswa. 

b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam 

mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip. 

c. Melibatkan proses-proses kognitif yang 

potensial dalam merangsang perkembangan 

intelek, khususnya keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

d. Dapat mengembangkan karakter siswa.
11
 

 

                                                             
10 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Sanitifik Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), Hlm. 54 
11Ibid, Hlm. 53 
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4. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Saintifik 

a. Keunggulan Pendekatan Saintifik 

Keunggulan pendekatan ini adalah: 

1) Siswa akan dapat merasakan bahwa 

pembelajaran menjadi miliknya sendiri 

karena siswa diberi kesempatan yang 

luas untuk berpartisipasi. 

2) Siswa memiliki motivasi yang kuat untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3) Tumbuhnya suasana demokratis dalam 

pembelajaran sehingga akan terjadi 

dialog dan diskusi untuk saling 

belajar-membelajarkan antar siswa. 

4) Menambah wawasan pikiran dan 

pengetahuan bagi guru karena sesuatu 

yang dialami dan disampaikan siswa 

mungkin belum diketahui oleh guru.
12
 

 

b. Kelemahan Pendekatan Saintifik 

Adapun kelemahannya adalah: 

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama dari 

waktu pembelajaran yang ditetapkan 

                                                             
12 Abdul Kodir, Manajemen Pembelajaran Saintifik Kurikulum 

2013 Pembelajaran Berpusat pada Siswa, (Bandung: Pustaka Setia, 

2018), Hlm. 1161 
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sebelumnya. 

2) Aktivitas dan pembicaraan dalam 

pembelajaran cenderung didominasi oleh 

siswa yang biasa atau yang senang 

berbicara sehingga siswa lainnya banyak 

mengikuti jalan pikiran siswa yang 

senang berbicara. 

3) Pembicaraan dapat menyimpang dari 

arahan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
13
 

 

5. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik 

Langkah-langkah pendekatan ilmiah 

(scientific approach) dalam proses pembelajaran 

meliputi menggali informasi melalui pengamatan, 

bertanya, percobaan, kemudian mengolah data 

atau informasi, menyajikan data atau informasi, 

dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, 

kemudian menyimpulkan, dan mencipta. 

a. Mengamati (observasi) 

Metode mengamati mengutamakan 

kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Metode ini memiliki 

                                                             
13Ibid 
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keunggulan tertentu, seperti menyajikan 

media objek secara nyata, peserta didik 

senang dan tertantang, dan mudah 

pelaksanaannya. Adapun kompetensi yang 

diharapkan adalah melatih kesungguhan, 

ketelitian, dan mencari informasi.
14
 

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan 

oleh guru dan peserta didik selama 

observasi pembelajaran yang disajikan 

sebagai berikut: 

1) Cermat, objektif dan jujur serta 

terfokus pada objek yang diobservasi 

untuk kepentingan pembelajaran. 

2) Banyak atau sedikit serta homogenitas 

atau hiterogenitas subjek. 

3) Guru dan peserta didik perlu memahami 

apa yang hendak dicatat, direkam dan 

sejenisnya.
15
 

 

 

 

                                                             
14 Bekti Taufiq Ari Nugroho, Implementasi Pendekatan Saintifik 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), Hlm. 14 
15 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), Hlm. 64 
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Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Menentukan objek apa yang akan 

diobservasi. 

2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan 

lingkup objek yang akan diobservasi 

3) Menentukan secara jelas data-data apa 

yang perlu diobservasi, baik primer 

ataupun sekunder. 

4) Menentukan di mana tempat objek yang 

akan diobservasi. 

5) Menentukan secara jelas bagaimana 

observasi akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah 

dan lancar. 

6) Menentukan cara dan melalukan 

pencatatan atas hasil observasi, 

seperti menggunakan buku catatan, 

kamera, tape recorder, video perekam, 

dan alat-alat tulis lainnya.
16
 

 

 

                                                             
16  M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam 

Pembelajaran Abad 21 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Hlm.42 - 43 
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b. Menanya 

Dalam kegiatannya, guru membuka 

kesempatan secara luas kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai apa yang sudah 

dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. 

Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk 

mencari informasi yang lebih lanjut dan 

beragam.  

Adapun kompentensi yang diharapkan 

dalam kegiatan ini adalah mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat.
17
 

Langkah-langkah penerapannya adalah 

sebagai berikut: 

1) Pilihlah salah satu kompetensi dasar 

yang sesuai. 

2) Tentukan media kontekstual, sesuai KD 

dan dapat merangsang siswa untuk 

bertanya atau mengembangkan pertanyaan. 

 

                                                             
17 Bekti Taufiq Ari Nugroho, Implementasi Pendekatan Saintifik 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), Hlm. 15 
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3) Pajangkan atau bagikan media yang telah 

disiapkan kepada siswa. 

4) Berikan waktu kepada siswa untuk 

meperhatikan media yang telah 

disiapkan. 

5) Tugaskan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diajukan guru dan 

membuat pertanyan untuk di bahas. 

6) Adakan kegiatan tanya jawab sekitar 

materi / KD yang dibahas dengan mengacu 

pada media pembelajaran yang 

disampaikan.
18
 

 

c. Mengumpulkan Informasi 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggali 

dan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber melalui berbagai cara. Adapun 

kompentensi yang diharapkan adalah 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai 

                                                             
18 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam 

Pembelajaran Abad 21 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Hlm. 55 
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cara yang dipelajari, mengembangkan 

kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 

hayat.
19
 

Beberapa tahapan kegiatan yang 

dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 

1) Guru harus bisa membuat peserta didik 

aktif terlibat dalam kegiatan mengamati 

ini, dengan membangun suasana belajar 

yang menyenangkan, ceria, dan penuh 

semangat. 

2) Guru harus menampung semua pendapat-

pendapat peserta didik dan 

membimbingnya untuk memperbaiki / 

mengoreksi pengucapan kalimat / kata 

yang kurang tepat, tanpa membuat 

peserta didik malu / patah semangat.   

3) Biasakan mengoreksi setelah peserta 

didik selesai mengungkapkan pendapatnya 

(apa yang dia ketahui) jangan 

memotongnya langsung ketika peserta 

didik sedang bicara. 

 

                                                             
19 Bekti Taufiq Ari Nugroho, Implementasi Pendekatan Saintifik 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016, Hlm. 16 
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4) Beberapa pertanyaan yang diharapkan 

dapat merangsang peserta didik untuk 

bertanya dan berdiskusi. 

5) Guru selalu memberikan kata-kata 

pujian/penyemangat setiap peserta didik 

mengemukakan pendapatnya.
20
 

 

d. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar 

Kegiatan berikutnya adalah memproses 

informasi yang sudah dikumpulkan baik 

terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/ 

eksperimen maupun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi. 

Pengolahan informasi yang dikumpulkan 

dari yang bersifat menambah keluasan dan 

kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat 

berbeda sampai kepada yang bertentangan. 

Adapun kompetensi yang diharapkan adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, 

                                                             
20  M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam 

Pembelajaran Abad 21 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Hlm. 57 
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disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan 

berpikir induktif serta deduktif dalam 

menyimpulkan.
21
 

Kegiatannya dalam pembelajaran adalah: 

1) Mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, baik terbatas dari hal 

kegiatan mengumpulkan / eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

2) Pengolahan informasi yang dikumpulkan 

dari sifat menambah keluasan dan 

kedalaman sampai dengan pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi 

dari berbagai sumber yang memiliki 

pendapat yang berbeda sampai yang 

bertentangan.
22
 

 

 

 

 

                                                             
21 Bekti Taufiq Ari Nugroho, Implementasi Pendekatan Saintifik 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016, Hlm. 17 
22  M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam 

Pembelajaran Abad 21 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Hlm. 68 
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e. Menarik Kesimpulan 

Kegiatan selanjutnya adalah secara 

bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, 

atau secara individu membuat kesimpulan.
23
 

 

f. Mengkomunikasikan 

Pada pendekatan saintifik guru 

diharapkan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengkomunikasikan apa 

yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini 

dapat dilakukan melalui menuliskan atau 

menceritakan apa yang ditemukan dalam 

kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan 

dan menemukan pola. Hasil tersebut 

disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru 

sebagai hasil belajar peserta didik atau 

kelompok peserta didik tersebut. 

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam 

kegiatan ini adalah mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 

dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan 

                                                             
23 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), Hlm. 80 
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kemampuan berbahasa yang baik benar. 

Mengomunikasikan dalam kegiatan 

pembelajaran sebagimana disampaikan dalam 

Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah 

menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, 

tertulis, atau media lainya.
24
 

 

B. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir 

Drever menyatakan bahwa berpikir adalah 

melatih ide-ide, dengan cara yang tepat dan 

seksama, yang dimulai dengan adanya masalah.
25
 

Menurut sumber lain, berpikir adalah upaya 

memberikan pengertian dan mencari kebenaran 

„ilmiah‟. Hal ini karena pengertian atas 

sesuatu akan menjelaskan hakikat sesuatu itu 

sendiri, yang dipandang akan memberikan 

seperangkat makna dan realitas yang sebenar-

benarnya.
26
 

 

                                                             
24  Ibid 
25 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), Hlm. 147 
26 Rosleny Marliani, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 

2010), Hlm. 212 
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2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan salah satu bentuk 

di antara berbagai jenis berpikir. Berpikir 

kritis lebih banyak berada dalam kendali otak 

kiri dengan fokus pada menganalisis dan 

mengembangkan berbagai kemungkinan dari masalah 

yang dihadapi.  

Ada tiga cara mendefinisikan berpikir 

kritis : 

Pertama, berpikir kritis merupakan “satu 

pola berpikir reflektif yang berfokus pada 

pembuatan keputusan tentang apa yang diyakini 

atau yang dilakukan”. 

Kedua, “berpikir yang lebih baik”. 

Ketiga, adalah “berpikir yang membedakan 

antara berpikir yang diarahkan mendapatkan 

tujuan dengan mengklarifikasikan tujuan”.
27
 

 

3. Ciri-Ciri Berpikir Kritis 

Adapun beberapa indikator berpikir kritis 

menurut beberapa ahli, yaitu disajikan dalam 

bentuk tabel berikut : 

                                                             
27 Mohammad Surya, Strategoi Kognitif dalam Pembelajaran, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), Hlm. 123-124 
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Tabel II.1 

Indikator Berpikir Kritis Menurut Beberapa Ahli 

 

Fahruddin Faiz CECE WIJAYA ENNIS SANTROCK 

a. Mampu 
merumuskan 

pokok-pokok 

per 

masalahan : 

 Mencari 

jawaban 

yang jelas 

dari setiap 

pertanyaan 

a. Mengenal 
secara 

rinci 

bagian-

bagian 

dari 

keputusan 

a. Memberikan 
penjelasan 

sederhana, 

yang berisi: 

Memfokuskan 

pertanyaan, 

menganalisis 

pertanyaan 

dan 

bertanya, 

serta 

menjawab 

pertanyaan 

tentang 

suatu 

penjelasan 

atau 

pernyataan 

a.Menanyakan 

bagaimana 

dan mengapa 

bukan hanya 

apa yang 

terjadi 

 

b. Mampu 
mengungkap 

fakta yang 

dibutuhkan 

dalam 

menyelesai 

kan suatu 

masalah : 

 

 Berusaha 

mengetahui 

informasi 

dengan 

tepat 

 Memakai 

sumber yang 

kredibilita

s dan 

menyebutkan

nya 

 Memahami 

tujuan yang 

asli dan 

mendasar 

b. Pandai 
mendeteksi 

masalah 

b. Membangun 
keterampilan 

dasar, yang 

terdiri 

atas: 

Mempertimban

gkan apakah 

sumber dapat 

dipercaya 

atau tidak 

dan 

mengamati 

serta 

mempertimban

gkan suatu 

laporan 

hasil 

observasi 

b. Mencari 
bukti-bukti 

yang 

mendukung 

suatu 

„fakta‟ 
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c. Mampu 
memilih 

argument 

yang logis, 

relevan dan 

akurat : 

 Mencari 

alasan atau 

argument 

saat 

menjawab 

pertanyaan 

 Berusaha 

tetap 

relevan 

dengan ide 

utama 

 Berpikir 

dan 

bersikap 

secara 

sistematis 

dan teratur 

dengan 

memperhati 

kan bagian-

bagian dari 

keseluruhan 

masalah 

c. Mampu 
membedakan 

ide yang 

relevan 

dengan ide 

yang tidak 

relevan 

c. Menyimpulkan
,terdiri 

atas: 

Kegiatan 

mendeduksi 

atau 

mempertimban

gkan hasil 

deduksi, 

menginduksi 

atau 

mempertimban

gkan hasil 

induksi, dan 

membuat 

serta 

menentukan 

nilai 

pertimbangan 

 

c. Beradu 
pendapat 

dengan cara 

yang masuk 

akal, bukan 

dengan emosi 

d. Mendeteksi 
bias 

berdasarkan 

sudut 

pandang 

yang 

berbeda : 

 Mencari 

alternative 

jawaban 

 Mengambil 

sikap 

ketika ada 

bukti yang 

cukup untuk 

melakukan 

sesuatu 

d. Mampu 
membedakan 

fakta 

dengan 

fiksi atau 

pendapat 

d. Memberikan 
penjelasan 

lanjut, yang 

terdiri 

atas: 

Mengidentifi

kasi 

istilah-

istilah dan 

defenisi 

pertimbangan 

dan juga 

dimensi, 

serta 

mengidentifi

kasi asumsi 

d. Mengenali 
bahwa 

kadang-

kadang ada 

lebih satu 

jawaban atau 

penjelasan 
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 Mencari 

penjelasan 

sebanyak 

mungkin 

apabila 

memungkin 

Kan 

e. Menentukan 
akibat dari 

suatu 

pernya
28
taa

n yang 

diambil 

sebagai 

suatu 

keputusan : 

 Memperhati 

kan situasi 

dan kondisi 

secara 

keseluruhan 

 Bersikap 

dan 

berpikir 

terbuka.
29
 

e. Dapat 
membedakan 

antara 

kritik 

yang 

membangun 

dan 

merusak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Mengatur 
strategi dan 

teknik, yang 

terdiri 

atas: 

Menentukan 

tindakan dan 

berinteraksi 

dengan orang 

lain.
30
 

e. Membanding 
kan jawaban-

jawaban yang 

beragam dan 

menentukan 

mana yang 

terbaik. 

 f. mampu 
mengidenti

fikasi 

atribut-

atribut 

manusia, 

tempat, 

dan benda, 

seperti 

sifat, 

bentuk, 

wujud, dan 

lain-lain 

 f.Mengevaluasi 

apa yang 

dikatakan 

orang lain, 

tidak 

langsung 

menerima 

begitu saja 

sebagai 

kebenaran 

                                                             
 

29 Fahruddin Faiz, Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir 

Kritis), (Yogyakarta: Suka-press UIN Sunan Kalijaga, 2012), Hlm. 3 - 4 
30 Zaskia Az-Zahra, Skripsi: Pembelajaran Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa di SD Negeri Percobaan 2 Yogyakarta, (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), Hlm. 20 
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 g. Mampu 
mendaftar 

kan segala 

akibat 

yang 

mungkin 

terjadi 

atau 

alternatif 

terhadap 

pemecahan 

masalah, 

ide atau 

situasi 

 

 g.Mampu 

menanyakan 

pertanyaan 

serta berani 

berspekulasi 

untuk 

menciptakan 

ide dan 

informasi 

baru.
31
 

 h. Mampu 
membuat 

hubungan 

yang 

berurutan 

antara 

satu 

masalah 

dengan 

masalah 

lainnya 

 

  

 i. Mampu 
menarik 

kesimpulan 

generalisa

si dari 

data yang 

telah 

tersedia 

dengan 

data yang 

diperoleh 

di 

lapangan 

 

  

 j. Mampu 
membuat 

prediksi 
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dari 

informasi 

yang 

tersedia 

 k. Dapat 
membedakan 

konklusi 

salah dan 

tepat 

terhadap 

informasi 

yang 

diterima 

  

 l. Mampu 
menarik 

kesimpulan 

dari data 

yang telah 

ada dan 

ter 

seleksi.
32
 

  

 

Berdasarkan teori-teori di atas, teori yang 

cocok untuk mengukur tingkat berpikir kritis 

siswa kelas lima SD adalah teori dari Fahruddin 

Faiz. 

 

4. Keterampilan-Keterampilan dalam Berpikir Kritis 

Ada dua belas keterampilan yang diperlukan 

dalam proses berpikir kritis secara efektif 

seperti berikut ini: 
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a. Memfokuskan pada pertanyaan; 

b. Menganalisa argument; 

c. Menanyakan dan menjawab pertanyaan 

klarifikasi; 

d. Menimbang kredibilitas suatu sumber; 

e. Mengamati dan menimbang laporan hasil 

pengamatan; 

f. Menimbang deduksi; 

g. Menimbang induksi; 

h. Membuat timbangan nilai; 

i. Merumuskan istilah dan menimbang defenisi; 

j. Mengidentifikasi sumber; 

k. Memutuskan suatu tindakan; 

l. Berinteraksi dengan orang lain.
33
 

 

5. Cara Membangun Pemikiran Kritis 

Berikut merupakan beberapa cara yang para 

guru gunakan untuk membangun pemikiran kritis 

dalam rencana pembelajaran; 

a. Tanyakan tidak hanya apa yang tejadi, 

tetapi juga “bagaimana” dan “mengapa”. 
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b. Periksalah “fakta-fakta” yang dianggap 

benar untuk menentukan apakah terdapat 

bukti untuk mendukungnya. 

c. Beragumen dengan cara menalar daripada 

menggunakan emosi. 

d. Kenalilah, bahwa kadang-kadang terdapat 

lebih dari satu jawaban atau penjelasan 

yang bagus. 

e. Bandingkan beragam jawaban dari sebuah 

pertanyaan dan nilailah yang mana yang 

benar-benar merupakan jawaban yang terbaik. 

f. Evaluasi dan lebih baik menanyakan apa yang 

dikatakan orang lain daripada segera 

menerimanya sebagai kebenaran. 

g. Ajukan pertanyaan dan lakukan spesikulasi 

lebih jauh yang telah kita ketahui untuk 

menciptakan ide-ide baru dan informasi 

baru. 

h. Memberikan topik atau artikel controversial 

yang menghadirkan dua sisi permasalahan 

untuk didiskusikan.
34
 

 

                                                             
34 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan education 

psychology, (Jakarta: Salemba Humanika, 2008), Hlm. 11-12 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibangun 

dan selanjutnya dijadikan alat ukur dalam suatu 

penelitian. 

Konsep operasional untuk variabel X dalam 

penelitian ini diambil dari teori M. Hosnan, yaitu 

penggunaan pendekatan saintifik dengan indikator-

indikator sebagai berikut
35
 : 

1. Mengamati  

a. Guru menentukan objek apa yang akan 

diobservasi. 

b. Guru membuat pedoman observasi sesuai 

dengan lingkup objek yang akan diobservasi. 

c. Guru menentukan secara jelas data-data apa 

yang perlu diobservasi, baik primer maupun 

sekunder. 

d. Guru menentukan di mana tempat objek yang 

akan diobservasi. 

e. Guru menentukan secara jelas bagaimana 

observasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

agar berjalan mudah dan lancar. 

 

                                                             
35

 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam 

Pembelajaran Abad 21 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Hlm.42 - 68 
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f. Guru menentukan cara dan melakukan 

pencatatan atas hasil observasi, seperti 

menggunakan buku catatan, kamera, tape 

recorder, video perekam, dan alat-alat 

tulis lainnya. 

2. Menanya 

a. Guru memilih salah satu kompetensi dasar 

yang sesuai. 

b. Guru menentukan media kontekstual, sesuai 

KD dan dapat merangsang siswa untuk 

bertanya atau mengembangkan pertanyaan. 

c. Guru memajang atau membagikan media yang 

telah disiapkan kepada siswa. 

d. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

meperhatikan media yang telah disiapkan. 

e. Guru menugaskan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diajukan dan membuat 

pertanyan untuk di bahas. 

f. Guru mengadakan kegiatan tanya jawab 

sekitar materi/KD yang dibahas dengan 

mengacu pada media pembelajaran yang 

disampaikan. 
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3. Mengumpulkan Informasi  

a. Guru membuat peserta didik aktif terlibat 

dalam kegiatan mengamati, dengan membangun 

suasana belajar yang menyenangkan, ceria, 

dan penuh semangat. 

b. Guru harus menampung semua pendapat-

pendapat peserta didik dan membimbingnya 

untuk memperbaki/mengoreksi pengucapan 

kalimat/kata yang kurang tepat, tanpa 

membuat peserta didik malu/patah semangat.   

c. Guru mengoreksi setelah peserta didik 

selesai mengungkapkan pendapat (apa yang 

dia ketahui) dan tidak memotongnya langsung 

ketika peserta didik sedang bicara. 

d. Guru selalu memberikan kata-kata 

pujian/penyemangat setiap peserta didik 

mengemukakan pendapatnya. 

4. Mengasosiasikan / Mengolah Informasi / Menalar 

a. Guru mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, baik terbatas dari hal 

kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun 

hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi. 
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b. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari 

sifat menambah keluasan dan kedalaman 

sampai dengan pengolahan informasi yang 

bersifat mencari solusi dari berbagai 

sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai yang bertentangan.   

5. Menarik Kesimpulan 

Guru secara bersama-sama mengajak siswa 

membuat kesimpulan. 

6. Mengkomunikasikan  

Guru meminta siswa menyampaikan hasil 

pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainya. 

 

Sedangkan konsep operasional untuk variabel Y 

dalam penelitian ini diambil dari teori Fahruddin 

Faiz, adalah kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

indikator-indikator sebagai berikut
36
 : 

1. Merumuskan pokok-pokok permasalahan 

a. Siswa mampu untuk mencari jawaban yang 

jelas dari setiap pertanyaan yang diajukan 

                                                             
36 Fahruddin Faiz, Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir 

Kritis), (Yogyakarta: Suka-press UIN Sunan Kalijaga, 2012),    
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2. Mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu masalah 

a. Siswa mengetahui informasi yang diinginkan 

di dalam pertanyaan dengan tepat 

b. Siswa memakai sumber yang memiliki 

kredibilitas dan menyebutkannya 

c. Siswa memahami tujuan yang asli dan 

mendasar 

3. Memilih argument yang logis, relevan dan akurat 

a. Siswa mencari alasan atau argument saat 

menjawab pertanyaan 

b. Siswa berusaha tetap relevan dengan ide 

utama 

c. Siswa berpikir dan bersikap secara 

sistematis dan teratur dengan memperhatikan 

bagian-bagian dari keseluruhan masalah 

4. Mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang 

berbeda 

a. Siswa mencari alternative jawaban 

b. Siswa mengambil sikap ketika ada bukti yang 

cukup untuk melakukan sesuatu 

c. Siswa mencari penjelasan sebanyak mungkin 

apabila memungkinkan 
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5. Menentukan akibat dari suatu pernyataan yang 

diambil sebagai suatu keputusan 

a. Siswa memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan 

b. Siswa bersikap dan berpikiran terbuka 

 

D. Asumsi Penelitian 

Asumsi dapat dikatakan sebagai anggapan dasar 

yaitu suatu hal yang diyakini oleh peneliti yang 

harus dirumuskan secara jelas. Di dalam penelitian, 

anggapan-anggapan semacam ini sangatlah perlu 

dirumuskan secara jelas sebelum melangkah 

mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto, 

merumuskan asumsi adalah penting dengan tujuan 

sebagai berikut : 

1. Agar ada dasar pijakan yang kukuh bagi masalah 

yang sedang diteliti 

2. Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat 

perhatian 

3. Guna menentukan dan merumuskan hipotesis.
37
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Adapun asumsi yang Peneliti rumuskan adalah : 

1. Pendekatan saintifik merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran dan berbagai 

pengembangannya. 

2. Salah satu upaya meningkatkan berpikir kritis 

siswa adalah dengan menggunakan pendekatan 

saintifik. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data
38
. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Ha : Terdapat pengaruh penggunaan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 003 

Kecamatan Enok. 
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2. Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan 

pendekatan saintifik terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PAI 

di SD Negeri 003 Kecamatan Enok. 

Jika Ha terbukti setelah diuji maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Namun sebaliknya, jika Ho diterima 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan model ex post facto. 

Penelitian ex post facto merupakan penelitian 

di mana variabel-variabel bebas telah terjadi 

ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel 

terikat dalam suatu penelitian.
39
 

 

B. Lokasi dan Waktu 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SD Negeri 003 

Kecamatan Enok. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan ±3 bulan, yaitu 

sejak tanggal 04 September 2021 s/d 02 Desember 

2021. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut M. Musfiqon, “Subek penelitian 

adalah sumber data yang dapat berupa orang, 

tempat, dokumen”.
40
 

Adapun subjek dari penelitian ini yaitu Ibu 

Khaironi, S.PD.I selaku guru mata pelajaran PAI 

yang mengajar di kelas lima di SD Negeri 003 

Kecamatan Enok. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah “pokok soal yang 

hendak diteliti”.
41
 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini 

adalah pengaruh penggunaan pendekatan saintifik 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah 

keseluruhan objek pada penelitian.
42
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

guru yang berjumlah 1 orang dan siswa/i kelas 

lima yang berjumlah 11 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang 

akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa 

sampel adalah populasi dalam bentuk mini 

(miniature population).
43
 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilakukan dengan metode total sampling. 

Total sampling adalah teknik pengambilan sampel 

di mana jumlah sampel sama dengan populasi. 

Alasan pengambilan total sampling adalah jumlah 

populasi yang kurang dari 100, oleh karena itu 

semua populasi dijadikan sampel.
44
 Adapun 

sampel dalam penelitian ini adalah 1 guru dan 

11 siswa/i kelas lima SD Negeri 003 Kecamatan 

Enok.  

 

 

                                                                                                                                                                       
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2013), hlm. 130. 

43Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung :  Remaja 

Rosda Karya, 2012), hlm. 215.  
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hlm. 142 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, untuk pengumpulan 

data variabel X tentang pelaksanaan pendekatan 

saintifik dalam mata pelajaran PAI, teknik yang 

digunakan adalah observasi. 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 

dekat kegiatan yang dilakukan.
45
 

2. Tes 

Sedangkan untuk pengumpulan data variabel Y 

tentang berpikir kritis siswa, teknik yang 

digunakan adalah tes uraian. 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok.
46
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

                                                             
45 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan 

Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2015), Hlm. 76. 
46 Ibid 
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peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-

foto, film dokumentar, data yang relevan 

penelitian.
47
 

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

dokumen-dokumen mengenai profil sekolah, data 

guru, kurikulum dan foto-foto. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Observasi 

Untuk penilaian pelaksanaan penggunaan 

pendekatan saintifik, dilakukan dengan 

penilaian observasi dengan menentukan jika 

centang „YA‟ skor 1 dan jika centang „TIDAK‟ 

skor 0. 

2. Analisis Data Hasil Tes 

Untuk penilaian berpikir kritis siswa, 

dilakukan dengan penilaian tes dengan ketentuan 

pemberian skor pada masing-masing soal 

tercantum pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel III.1 

Skor Penilaian Tes 

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 Merumuskan pokok-pokok permasalahan  

 a. Siswa mampu untuk mencari jawaban 

yang jelas dari setiap pertanyaan 

yang diajukan 

5 

2 Mengungkapkan fakta yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan suatu masalah 

 

 a. Siswa mengetahui informasi yang 

diinginkan di dalam pertanyaan 

dengan tepat 

b. Siswa memakai sumber yang memiliki 
kredibilitas dan menyebutkannya 

c. Siswa memahami tujuan yang asli dan 
mendasar 

10 

 

10 

 

10 

3 Memilih argument yang logis, relevan 

dan akurat 

 

 a. Siswa mencari alasan atau argument 
saat menjawab pertanyaan 

b. Siswa berusaha tetap relevan dengan 
ide utama 

c. Siswa berpikir dan bersikap secara 
sistematis dan teratur dengan 

memperhatikan bagian-bagian dari 

keseluruhan masalah 

10 

 

10 

 

 

10 

4 Mendeteksi bias berdasarkan sudut 

pandang yang berbeda 

 

 a. Siswa mencari alternative jawaban 
b. Siswa mengambil sikap ketika ada 

bukti yang cukup untuk melakukan 

sesuatu 

c. Siswa mencari penjelasan sebanyak 

mungkin apabila memungkinkan 

 

5 

 

5 

 

5 

5 Menentukan akibat dari suatu 

pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan 

 

 a. Siswa memperhatikan situasi dan 

kondisi secara keseluruhan 

b. Siswa bersikap dan berpikiran 

terbuka 

10 

 

10 

JUMLAH 100 
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3. Analisis Data Pengaruh Variabel X dan Y 

Data di atas Peneliti kumpulkan dan 

dianalisis dengan menggunakan rumus regresi 

linear sederhana untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh penggunaan pendekatan saintifik 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran PAI. 

Adapun rumus regresi linear sederhana yaitu 

sebagai berikut : 

                     

Di mana : 

Ŷ  : (baca Y topi) subjek variabel terikat 

yang diproyeksikan 

X : Variabel bebas yang mempunyai nilai 

tertentu untuk diprediksikan 

α : Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b : Nilai arah sebagai penentu ramalan 

(prediksi) yang menunjukkan nilai 

peningkatan (+) atau nilai penurunan 

(-) variabel Y 

 

   
  ∑     ∑  ∑ 

  ∑    (∑ ) 
  : α = 

∑     ∑ 

 
 

 

Langkah-langkah menjawab regresi sederhana : 

Langkah 1 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk 

kalimat 
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Langkah 2 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk 

statistic 

Langkah 3 : Membuat tabel penolong untuk 

menghitung angka statistic 

Langkah 4 : Masukkan angka-angka statistik 

dari tabel penolong dengan rumus : 

   
  ∑     ∑  ∑ 

  ∑    (∑ ) 
  : α = 

∑     ∑ 

 
 

Langkah 5 : Mencari jumlah Kuadrat Regresi (JK 

reg[a]) dengan rumus : 

JK reg[a] = 
(∑ )

 

 
 

Langkah 6 : Mencari jumlah Kuadrat Regresi (JK 

reg [b|a]) dengan rumus : 

JK reg [b|a] = b.{∑    
(∑ )  (∑ )

 
} 

Langkah 7 : Mencari jumlah Kuadrat Residu 

(JKres) dengan rumus : 

JKres = ∑   - JK reg [b|a] - JK reg[a] 

Langkah 8 : Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat 

Regresi (RJK reg[a]) dengan rumus : 

(RJK reg[a]) = JK reg[a] 

Langkah 9 : Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat 

Regresi (RJK reg[b|a]) dengan rumus : 

(RJK reg[b|a]) = JK reg[b|a] 
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Langkah 10 : Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat 

Residu (RJKRes) dengan rumus : 

RJKRes = 
     

   
 

 

Langkah 11 : Menguji Signifikansi dengan rumus 

Fhitung = 
       (   )

      
 

 

Kaidah pengujian signifikansi : 

Jika F hitung ≥ F tabel maka tolak Ho artinya 

signifikan dan 

      F hitung ≤ F tabel maka terima Ho artinya 

tidak signifikan 

Dengan taraf signifikan α = 0,01 atau α = 0,05 

Carilah nilai F tabel menggunakan Tabel F dengan 

rumus : F tabel = F (1 – α)(dk Reg [b|a]), (dk Res) 

Langkah 12 : Membuat kesimpulan 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA 

DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

  

A. Penyajian Data 

Pengumpulan data di dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, tes dan dokumentasi. 

Untuk memperoleh hasil tentang Pengaruh 

Penggunaan Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di 

SD Negeri 003 Kecamatan Enok, Peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa observasi dan tes. 

Sedangkan untuk profil sekolah dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data dokumentasi. 

1. Penyajian Data Dokumentasi 

a. Profil Sekolah Dasar Negeri 003 Kecamatan 

Enok 

Sekolah Dasar Negeri 003 Kecamatan Enok 

berdiri pada tahun 1954. Adapun secara 

rinci profil sekolah dasar 003 Kecamatan 

Enok adalah sebagai berikut : 

 

 

FIN
AL



51 

 

1. Nama Sekolah : SD Negeri 003 Enok 

2. Alamat Sekolah : Jl. Letda M. Boya 3 

Kelurahan Enok, Kecamatan Enok. 

3. NSS : 10496053 

4. Status : Negeri  

5. Tahun Didirikan : 1954 

6. Luas Tanah : 60m x 100m 

7. Kepala Sekolah : Erman, S.Pd.SD 

8. Nomor HP : 085271516726 

9. Akreditasi : A 

 

b. Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 003 

Kecamatan Enok Tahun Pelajaran 2020/2021 

Jumlah Guru di sekolah dasar negeri 003 

Kecamatan Enok tahun pelajaran 2020/2021 

berjumlah 10 orang termasuk kepala sekolah 

dan 1 orang tata usaha, 1 orang penjaga 

sekolah dengan rincian tugas seperti 

tertera pada tabel berikut : 
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Tabel IV.1 

Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 003 

Kecamatan Enok Pada Tahun Pelajaran 

2020/2021 

 

NO N A M A GOL. JABATAN 

1 
ERMAN, S.Pd.SD 

III/D 

Kepala 

Sekolah 

PNS NIP. 196612311994041001 

2 
HJ. NURHIDAYATI, S.Pd. SD 

IV/B 
Guru 

Tetap PNS NIP. 196704191988072001 

3 
NAPISAH, S.Pd.SD 

IV/A 
Guru 

Tetap PNS NIP. 196712311989082002 

4 
WARNI, S.Pd 

III/D 
Guru 

Tetap PNS NIP. 197004032000092001 

5 
KHAIRONI, S.Pd.I 

III/C 
Guru 

Tetap PNS NIP. 197112312006042051 

6 
ERNI YUSNITA, S.Pd 

III/A 
Guru 

Tetap PNS NIP. 199511142020122014 

7 
DENI KURNIAWAN, S.Pd.I   Guru / 

Operator NUPTK 2660765666110032   

8 
YUDIA HARTIN, S.Pd   Guru 

Honorer NUPTK 6642763665110052   

9 
AKE ANDRIANI, S.Pd   Guru 

Honorer NUPTK 2943767668130152   

10 
KAMILAH, S.Pd.I   Guru 

Honorer NUPTK 9458764665230163   

11 ROSNAH 
  

Penjaga 

Sekolah 

Sumber data : Dokumentasi Tata Usaha Sekolah 

Dasar Negeri 003 Kecamatan Enok 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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c. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 003 

Kecamatan Enok Tahun Pelajaran 2020/2021 

Jumlah siswa yang bersekolah di sekolah 

Dasar 003 Kecamatan Enok Tahun Pelajaran 

2020/2021 berjumlah 134 Siswa. Adapun 

rinciannya adalah sebagai berikut : 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN 

I 7 9 

II 2 11 

III 21 4 

IV 7 5 

V 2 9 

VI 7 9 

TOTAL 46 44 

Sumber data : Dokumentasi Tata Usaha 

Sekolah Dasar Negeri 003 

Kecamatan Enok Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 

 

d. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan komponen 

penting dalam mempermudah dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana 

yang ada dalam sekolah akan mempengaruhi 

berhasilnya siswa dalam belajar. 

Saran dan prasarana sekolah dasar 

negeri 003 kecamatan Enok dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel IV.2 

Sarana dan prasarana 

Sekolah Dasar Negeri 003 Kecamatan Enok 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

No SARANA DAN PRASARANA JUMLAH 

1 Ruang Belajar 6 

2 Ruang Kantor / TU 1 

3 Ruang Majelis Guru 1 

4 Ruang Perpustakaan 1 

5 Gudang - 

6 WC 2 

7 Bangku / Meja Murid - 

8 Almari / Buku Perpustakaan 5 

9 Rak Buku 5 

10 Meja / Kursi Kepala Sekolah 2 

11 Meja / Kursi Guru 12 

12 Papan Tulis 8 

13 Kursi Tamu 3 

14 Jam Dinding 9 

15 Lonceng 1 

16 Sound System 1 

17 Bendera Merah Putih 2 

18 Komputer 1 

19 Printer 1 

20 Papan Absensi 6 

21 Kipas Angin 2 

22 Dispenser 1 

Sumber Data : Dokumentasi Tata Usaha 

sekolah dasar negeri 003 

kecamatan Enok Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

 

2. Penyajian Data Hasil Observasi 

Observasi yang Peneliti lakukan kepada guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah dasar negeri 003 kecamatan Enok 

dilaksanakan sebanyak 5 kali untuk memperoleh 

data mengenai penggunaan pendekatan saintifik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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Adapun alternative jawaban hasil observasi 

dalam penelitian ini adalah Ya dan Tidak. 

Penyajian data hasil observasi selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel IV.3 

Hasil Observasi Penggunaan Pendekatan 

Saintifik di Kelas V Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar negeri 

003 kecamatan Enok 

 

Nama Guru : Khaironi, S.PD.I 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Materi Ajar : Orang Jujur Disayang Allah 

Hari/Tanggal Observasi : Selasa / 14 September 2021 

Observasi Ke- : 1 (satu) 

NO ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Mengamati   

 a. Guru menentukan objek apa yang akan 
diobservasi. 

b. Guru membuat pedoman observasi 

sesuai dengan lingkup objek yang 

akan diobservasi. 

c. Guru menentukan secara jelas data-

data apa yang perlu diobservasi, 

baik primer maupun sekunder. 

d. Guru menentukan di mana tempat objek 
yang akan diobservasi. 

e. Guru menentukan secara jelas 

bagaimana observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan 

mudah dan lancar. 

f. Guru menentukan cara dan melakukan 

pencatatan atas hasil observasi, 

seperti menggunakan buku catatan, 

kamera, tape recorder, video 

perekam, dan alat tulis lainnya. 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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2 Menanya   

 a. Guru memilih salah satu kompetensi 

dasar yang sesuai. 

b. Guru menentukan media kontekstual, 

sesuai KD dan dapat merangsang siswa 

untuk bertanya atau mengembangkan 

pertanyaan. 

c. Guru memajang atau membagikan media 
yang telah disiapkan kepada siswa. 

d. Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk meperhatikan media yang telah 

disiapkan. 

e. Guru menugaskan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan dan membuat pertanyan untuk 

di bahas. 

f. Guru mengadakan kegiatan tanya jawab 
sekitar materi/KD yang dibahas 

dengan mengacu pada media 

pembelajaran yang disampaikan. 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

3 Mengumpulkan Informasi   

 a. Guru membuat peserta didik aktif 

terlibat dalam kegiatan mengamati, 

dengan membangun suasana belajar 

yang menyenangkan, ceria, dan penuh 

semangat. 

b. Guru harus menampung semua pendapat-
pendapat peserta didik dan 

membimbingnya untuk memperbaiki / 

mengoreksi pengucapan kalimat / kata 

yang kurang tepat, tanpa membuat 

peserta didik malu/patah semangat.   

c. Guru mengoreksi setelah peserta 

didik selesai mengungkapkan pendapat 

(apa yang dia ketahui) dan tidak 

memotongnya langsung ketika peserta 

didik sedang bicara. 

d. Guru selalu memberikan kata-kata 

pujian/penyemangat setiap peserta 

didik mengemukakan pendapatnya. 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

4 Mengasosiasikan / Mengolah Informasi / 

Menalar 

  

 a. Guru mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, baik terbatas dari hal 

kegiatan mengumpulkan/eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati 

 

 

 
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dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

b. Pengolahan informasi yang 

dikumpulkan dari sifat menambah 

keluasan dan kedalaman sampai dengan 

pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber 

yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai yang bertentangan. 

 

 

 

 

5 Menarik Kesimpulan   

 a. Guru secara bersama-sama mengajak 

siswa membuat kesimpulan. 

 

  

6 Mengkomunikasikan   

 a. Guru meminta siswa menyampaikan 

hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainya. 

  

 

Jumlah 15 5 

Persentase 75% 25% 

Berdasarkan tabel di atas, untuk observasi pertama 

diperoleh hasil alternative jawaban „ya‟ adalah 15 kali 

atau 75%. Sedangkan alternative „tidak‟ adalah 5 kali atau 

25%. 
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Tabel IV.4 

Hasil Observasi Penggunaan Pendekatan 

Saintifik di Kelas V Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar negeri 

003 kecamatan Enok 

 

Nama Guru : Khaironi, S.PD.I 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Materi Ajar : Hormat dan Patuh Kepada 

Orang Tua dan Guru 

Hari/Tanggal Observasi : Selasa / 21 September 2021 

Observasi Ke- : 2 (dua) 

NO ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Mengamati   

 a. Guru menentukan objek apa yang akan 
diobservasi. 

b. Guru membuat pedoman observasi 

sesuai dengan lingkup objek yang 

akan diobservasi. 

c. Guru menentukan secara jelas data-

data apa yang perlu diobservasi, 

baik primer maupun sekunder. 

d. Guru menentukan di mana tempat objek 
yang akan diobservasi. 

e. Guru menentukan secara jelas 

bagaimana observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan 

mudah dan lancar. 

f. Guru menentukan cara dan melakukan 

pencatatan atas hasil observasi, 

seperti menggunakan buku catatan, 

kamera, tape recorder, video 

perekam, dan alat tulis lainnya. 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Menanya   

 a. Guru memilih salah satu kompetensi 

dasar yang sesuai. 

b. Guru menentukan media kontekstual, 

sesuai KD dan dapat merangsang siswa 

untuk bertanya atau mengembangkan 

pertanyaan. 

c. Guru memajang atau membagikan media 
yang telah disiapkan kepada siswa. 

d. Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk meperhatikan media yang telah 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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disiapkan. 

e. Guru menugaskan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan dan membuat pertanyan untuk 

di bahas. 

f. Guru mengadakan kegiatan tanya jawab 
sekitar materi/KD yang dibahas 

dengan mengacu pada media 

pembelajaran yang disampaikan. 

 

 

 
 

 

 

 

 

3 Mengumpulkan Informasi   

 a. Guru membuat peserta didik aktif 

terlibat dalam kegiatan mengamati, 

dengan membangun suasana belajar 

yang menyenangkan, ceria, dan penuh 

semangat. 

b. Guru harus menampung semua pendapat-
pendapat peserta didik dan 

membimbingnya untuk 

memperbaiki/mengoreksi pengucapan 

kalimat/kata yang kurang tepat, 

tanpa membuat peserta didik 

malu/patah semangat.   

c. Guru mengoreksi setelah peserta 

didik selesai mengungkapkan pendapat 

(apa yang dia ketahui) dan tidak 

memotongnya langsung ketika peserta 

didik sedang bicara. 

d. Guru selalu memberikan kata-kata 

pujian/penyemangat setiap peserta 

didik mengemukakan pendapatnya. 

 

 

  
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Mengasosiasikan / Mengolah Informasi / 

Menalar 

  

 a. Guru mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, baik terbatas dari hal 

kegiatan mengumpulkan/eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

b. Pengolahan informasi yang 

dikumpulkan dari sifat menambah 

keluasan dan kedalaman sampai dengan 

pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber 

yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai yang bertentangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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5 Menarik Kesimpulan   

 a. Guru secara bersama-sama mengajak 

siswa membuat kesimpulan. 

  

6 Mengkomunikasikan   

 a. Guru meminta siswa menyampaikan 

hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainya. 

 

 

 

Jumlah 16 4 

Persentase 80% 20% 

Berdasarkan tabel di atas, untuk observasi kedua 

diperoleh hasil alternative jawaban „ya‟ adalah 16 kali 

atau 80%. Sedangkan alternative „tidak‟ adalah 4 kali atau 

20%. 

 

 

Tabel IV.5 

Hasil Observasi Penggunaan Pendekatan 

Saintifik di Kelas V Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar negeri 

003 kecamatan Enok 

 

Nama Guru : Khaironi, S.PD.I 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Materi Ajar : Berpuasa di Bulan Ramadhan 

Hari/Tanggal Observasi : Selasa / 05 Oktober 2021 

Observasi Ke- : 3 (tiga) 

NO ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Mengamati   

 a. Guru menentukan objek apa yang akan 
diobservasi. 

b. Guru membuat pedoman observasi 

sesuai dengan lingkup objek yang 

akan diobservasi. 

c. Guru menentukan secara jelas data-

data apa yang perlu diobservasi, 

baik primer maupun sekunder. 

d. Guru menentukan di mana tempat objek 
yang akan diobservasi. 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
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e. Guru menentukan secara jelas 

bagaimana observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan 

mudah dan lancar. 

f. Guru menentukan cara dan melakukan 

pencatatan atas hasil observasi, 

seperti menggunakan buku catatan, 

kamera, tape recorder, video 

perekam, dan alat tulis lainnya. 

 

 
 

 

 

 
 

 

2 Menanya   

 a. Guru memilih salah satu kompetensi 

dasar yang sesuai. 

b. Guru menentukan media kontekstual, 

sesuai KD dan dapat merangsang siswa 

untuk bertanya atau mengembangkan 

pertanyaan. 

c. Guru memajang atau membagikan media 
yang telah disiapkan kepada siswa. 

d. Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk meperhatikan media yang telah 

disiapkan. 

e. Guru menugaskan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan dan membuat pertanyan untuk 

di bahas. 

f. Guru mengadakan kegiatan tanya jawab 
sekitar materi/KD yang dibahas 

dengan mengacu pada media 

pembelajaran yang disampaikan. 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

3 Mengumpulkan Informasi   

 a. Guru membuat peserta didik aktif 

terlibat dalam kegiatan mengamati, 

dengan membangun suasana belajar 

yang menyenangkan, ceria, dan penuh 

semangat. 

b. Guru harus menampung semua pendapat-
pendapat peserta didik dan 

membimbingnya untuk 

memperbaiki/mengoreksi pengucapan 

kalimat/kata yang kurang tepat, 

tanpa membuat peserta didik 

malu/patah semangat.   

c. Guru mengoreksi setelah peserta 

didik selesai mengungkapkan pendapat 

(apa yang dia ketahui) dan tidak 

memotongnya langsung ketika peserta 

didik sedang bicara. 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
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d. Guru selalu memberikan kata-kata 

pujian/penyemangat setiap peserta 

didik mengemukakan pendapatnya. 

4 Mengasosiasikan / Mengolah Informasi / 

Menalar 

  

 a. Guru mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, baik terbatas dari hal 

kegiatan mengumpulkan/eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

b. Pengolahan informasi yang 

dikumpulkan dari sifat menambah 

keluasan dan kedalaman sampai dengan 

pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber 

yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai yang bertentangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menarik Kesimpulan   

 a. Guru secara bersama-sama mengajak 

siswa membuat kesimpulan. 

  

6 Mengkomunikasikan   

 a. Guru meminta siswa menyampaikan 

hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya. 

  

 

Jumlah 18 2 

Persentase 90% 10% 

Berdasarkan tabel di atas, untuk observasi ketiga 

diperoleh hasil alternative jawaban „ya‟ adalah 18 kali 

atau 90%. Sedangkan alternative „tidak‟ adalah 2 kali atau 

10%. 
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Tabel IV.6 

Hasil Observasi Penggunaan Pendekatan 

Saintifik di Kelas V Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar negeri 

003 kecamatan Enok 

 

Nama Guru : Khaironi, S.PD.I 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Materi Ajar : Memperbanyak Kebaikan di 

Bulan Ramadhan 

Hari/Tanggal Observasi : Selasa / 12 Oktober 2021 

Observasi Ke- : 4 (empat) 

NO ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Mengamati   

 a. Guru menentukan objek apa yang akan 
diobservasi. 

b. Guru membuat pedoman observasi 

sesuai dengan lingkup objek yang 

akan diobservasi. 

c. Guru menentukan secara jelas data-

data apa yang perlu diobservasi, 

baik primer maupun sekunder. 

d. Guru menentukan di mana tempat objek 
yang akan diobservasi. 

e. Guru menentukan secara jelas 

bagaimana observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan 

mudah dan lancar. 

f. Guru menentukan cara dan melakukan 

pencatatan atas hasil observasi, 

seperti menggunakan buku catatan, 

kamera, tape recorder, video 

perekam, dan alat tulis lainnya. 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Menanya   

 a. Guru memilih salah satu kompetensi 

dasar yang sesuai. 

b. Guru menentukan media kontekstual, 

sesuai KD dan dapat merangsang siswa 

untuk bertanya atau mengembangkan 

pertanyaan. 

c. Guru memajang atau membagikan media 
yang telah disiapkan kepada siswa. 

d. Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk meperhatikan media yang telah 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
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disiapkan. 

e. Guru menugaskan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan dan membuat pertanyan untuk 

di bahas. 

f. Guru mengadakan kegiatan tanya jawab 
sekitar materi/KD yang dibahas 

dengan mengacu pada media 

pembelajaran yang disampaikan. 

 

 
 

 

 

 

3 Mengumpulkan Informasi   

 a. Guru membuat peserta didik aktif 

terlibat dalam kegiatan mengamati, 

dengan membangun suasana belajar 

yang menyenangkan, ceria, dan penuh 

semangat. 

b. Guru harus menampung semua pendapat-
pendapat peserta didik dan 

membimbingnya untuk 

memperbaiki/mengoreksi pengucapan 

kalimat/kata yang kurang tepat, 

tanpa membuat peserta didik 

malu/patah semangat.   

c. Guru mengoreksi setelah peserta 

didik selesai mengungkapkan pendapat 

(apa yang dia ketahui) dan tidak 

memotongnya langsung ketika peserta 

didik sedang bicara. 

d. Guru selalu memberikan kata-kata 

pujian/penyemangat setiap peserta 

didik mengemukakan pendapatnya. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

4 Mengasosiasikan / Mengolah Informasi / 

Menalar 

  

 a. Guru mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, baik terbatas dari hal 

kegiatan mengumpulkan/eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

b. Pengolahan informasi yang 

dikumpulkan dari sifat menambah 

keluasan dan kedalaman sampai dengan 

pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber 

yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai yang bertentangan. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

5 Menarik Kesimpulan   

 a. Guru secara bersama-sama mengajak   
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siswa membuat kesimpulan. 

6 Mengkomunikasikan   

 a. Guru meminta siswa menyampaikan 

hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainya. 

 

 

 

Jumlah 16 4 

Persentase 80% 20% 

Berdasarkan tabel di atas, untuk observasi keempat 

diperoleh hasil alternative jawaban „ya‟ adalah 16 kali 

atau 80%. Sedangkan alternative „tidak‟ adalah 4 kali atau 

20%. 

 

 

Tabel IV.7 

Hasil Observasi Penggunaan Pendekatan 

Saintifik di Kelas V Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar negeri 

003 kecamatan Enok 

 

Nama Guru : Khaironi, S.PD.I 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Materi Ajar : Nabi Sulaiman a.s 

Hari/Tanggal Observasi : Selasa / 9 November 2021 

Observasi Ke- : 5 (lima) 

NO ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Mengamati   

 a. Guru menentukan objek apa yang akan 
diobservasi. 

b. Guru membuat pedoman observasi 

sesuai dengan lingkup objek yang 

akan diobservasi. 

c. Guru menentukan secara jelas data-

data apa yang perlu diobservasi, 

baik primer maupun sekunder. 

d. Guru menentukan di mana tempat objek 
yang akan diobservasi. 

e. Guru menentukan secara jelas 

bagaimana observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

FIN
AL



66 

 

mudah dan lancar. 

f. Guru menentukan cara dan melakukan 

pencatatan atas hasil observasi, 

seperti menggunakan buku catatan, 

kamera, tape recorder, video 

perekam, dan alat tulis lainnya. 

 

 

 

 

2 Menanya   

 a. Guru memilih salah satu kompetensi 

dasar yang sesuai. 

b. Guru menentukan media kontekstual, 

sesuai KD dan dapat merangsang siswa 

untuk bertanya atau mengembangkan 

pertanyaan. 

c. Guru memajang atau membagikan media 
yang telah disiapkan kepada siswa. 

d. Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk meperhatikan media yang telah 

disiapkan. 

e. Guru menugaskan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan dan membuat pertanyan untuk 

di bahas. 

f. Guru mengadakan kegiatan tanya jawab 
sekitar materi/KD yang dibahas 

dengan mengacu pada media 

pembelajaran yang disampaikan. 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

3 Mengumpulkan Informasi   

 a. Guru membuat peserta didik aktif 

terlibat dalam kegiatan mengamati, 

dengan membangun suasana belajar 

yang menyenangkan, ceria, dan penuh 

semangat. 

b. Guru harus menampung semua pendapat-
pendapat peserta didik dan 

membimbingnya untuk 

memperbaiki/mengoreksi pengucapan 

kalimat/kata yang kurang tepat, 

tanpa membuat peserta didik 

malu/patah semangat.   

c. Guru mengoreksi setelah peserta 

didik selesai mengungkapkan pendapat 

(apa yang dia ketahui) dan tidak 

memotongnya langsung ketika peserta 

didik sedang bicara. 

d. Guru selalu memberikan kata-kata 

pujian/penyemangat setiap peserta 

didik mengemukakan pendapatnya. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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4 Mengasosiasikan / Mengolah Informasi / 

Menalar 

  

 a. Guru mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, baik terbatas dari hal 

kegiatan mengumpulkan/eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

b. Pengolahan informasi yang 

dikumpulkan dari sifat menambah 

keluasan dan kedalaman sampai dengan 

pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber 

yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai yang bertentangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menarik Kesimpulan   

 a. Guru secara bersama-sama mengajak 

siswa membuat kesimpulan. 

  

6 Mengkomunikasikan   

 a. Guru meminta siswa menyampaikan 

hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainya. 

  

 

 

Jumlah 16 4 

Persentase 80% 20% 

Berdasarkan tabel di atas, untuk observasi kelima 

diperoleh hasil alternative jawaban „ya‟ adalah 16 kali 

atau 80%. Sedangkan alternative „tidak‟ adalah 4 kali atau 

20%. 
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Tabel IV.8 

Rekapitulasi Hasil Data Observasi 

Penggunaan Pendekatan Saintifik Dalam Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD 003 Kecamatan Enok 

 

N

o 

Observasi Ke- Hasil Observasi 
Jumlah 

Ya Tidak 

F P F P F P 

1 Observasi ke- 1 15 75% 5 25% 20 100% 

2 Observasi ke- 2 16 80% 4 20% 20 100% 

3 Observasi ke- 3 18 90% 2 10% 20 100% 

4 Observasi ke- 4 16 80% 4 20% 20 100% 

5 Observasi ke- 5 16 80% 4 20% 20 100% 

Jumlah 81 81% 19 19% 100 100% 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, 

dapat diketahui bahwa jawaban masing-masing 

operasional adalah sebagai berikut : 

Operasional „ya‟ = 81 

Operasional „tidak‟ = 19 

 

Untuk alternative jawaban „ya‟ diberi skor 

1, dan untuk alternative jawaban „tidak‟ diberi 

skor 0. Sehingga didapatkan : 

F = Ya = 81 x 1 = 81 

    Tidak = 19 x 0 = 0 

Maka F sebesar = 81 + 0 = 81 
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Kemudian untuk menentukan nilai N digunakan 

rumus : 

N = Aspek yang diamati x Skor Tertinggi x 

Jumlah Observasi x responden 

N = 20 x 1 x 5 x 1 

N = 100 

Maka : P = 
 

 
 x 100% 

       P = 
  

   
 x 100% 

       P = 81% 

Berdasarkan analisis data di atas dapat 

diketahui bahwa penggunaan pendekatan 

pembelajaran berbasis saintifik di SD 003 

Kecamatan Enok dengan persentase akhir 81% 

dikategorikan „sangat baik‟. 

 

3. Penyajian Data Hasil Tes 

Penyajian data tes Peneliti gunakan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah dasar negeri 003 kecamatan Enok. 

Data hasil tes siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel IV.9 

Hasil Data Tes Siswa Kelas V Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Kecamatan Enok 

 

Tes Ke  : 1 (Satu) 

Hari/Tanggal Tes : Selasa / 28 September 2021 

Materi Pelajaran  : Anak Soleh 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 Amelisya Amanda 80 

2 Azhifatul Azifa 85 

3 Azira Oktya Rahma 85 

4 Dini Mayudia 80 

5 Hafizah Safitri 80 

6 M. Farhan Al-Akram 85 

7 Muhammad Zakky 95 

8 Nur Marissa 80 

9 Putri Nur Haliza 75 

10 Syafa Nur Fadillah 85 

11 Yulia Maharani 75 

JUMLAH 905 

RATA-RATA 82 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil 

rata-rata nilai dari 11 siswa adalah 82. 

 

Tabel IV.10 

Hasil Data Tes Siswa Kelas V Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Kecamatan Enok 

 

Tes Ke  : 2 (Dua) 

Hari/Tanggal Tes : Selasa / 26 Oktober 2021 

Materi Pelajaran  : Bulan Ramadhan yang Indah 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 Amelisya Amanda 95 

2 Azhifatul Azifa 85 

3 Azira Oktya Rahma 80 

4 Dini Mayudia 85 

5 Hafizah Safitri 75 

6 M. Farhan Al-Akram 75 

7 Muhammad Zakky 85 

8 Nur Marissa 80 
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9 Putri Nur Haliza 85 

10 Syafa Nur Fadillah 85 

11 Yulia Maharani 75 

JUMLAH 905 

RATA-RATA 82 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil 

rata-rata nilai dari 11 siswa adalah 82. 

 

Tabel IV.11 

Hasil Data Tes Siswa Kelas V Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Kecamatan Enok 

 

Tes Ke  : 3 (Tiga) 

Hari/Tanggal Tes : Selasa / 2 November 2021 

Materi Pelajaran  : Kisah Teladan Nabi Daud a.s 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 Amelisya Amanda 75 

2 Azhifatul Azifa 80 

3 Azira Oktya Rahma 80 

4 Dini Mayudia 85 

5 Hafizah Safitri 85 

6 M. Farhan Al-Akram 80 

7 Muhammad Zakky 85 

8 Nur Marissa 80 

9 Putri Nur Haliza 85 

10 Syafa Nur Fadillah 100 

11 Yulia Maharani 75 

JUMLAH 910 

RATA-RATA 83 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil 

rata-rata nilai dari 11 siswa adalah 82. 
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Tabel IV.12 

Hasil Data Tes Siswa Kelas V Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Kecamatan Enok 

 

Tes Ke  : 4 (Empat) 

Hari/Tanggal Tes : Selasa / 16 November 2021 

Materi Pelajaran  : Kisah Teladan Nabi  

Sulaiman a.s 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 Amelisya Amanda 75 

2 Azhifatul Azifa 75 

3 Azira Oktya Rahma 75 

4 Dini Mayudia 75 

5 Hafizah Safitri 70 

6 M. Farhan Al-Akram 75 

7 Muhammad Zakky 85 

8 Nur Marissa 75 

9 Putri Nur Haliza 75 

10 Syafa Nur Fadillah 75 

11 Yulia Maharani 80 

JUMLAH 835 

RATA-RATA 76 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil 

rata-rata nilai dari 11 siswa adalah 82. 

 

Tabel IV.13 

Hasil Data Tes Siswa Kelas V Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Dasar Negeri 003 Kecamatan Enok 

 

Tes Ke  : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal Tes : Selasa / 23 November 2021  

Materi Pelajaran  : Kisah Teladan Nabi     

Ilyas a.s 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 Amelisya Amanda 80 

2 Azhifatul Azifa 85 

3 Azira Oktya Rahma 85 

4 Dini Mayudia 85 

5 Hafizah Safitri 80 

6 M. Farhan Al-Akram 75 

7 Muhammad Zakky 85 
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8 Nur Marissa 85 

9 Putri Nur Haliza 75 

10 Syafa Nur Fadillah 75 

11 Yulia Maharani 75 

JUMLAH 885 

RATA-RATA 80 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil 

rata-rata nilai dari 11 siswa adalah 82. 

 

Tabel IV.14 

Rekapitulasi Hasil Data Tes 

Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 003 

Kecamatan Enok 

No Tes Ke- 
Rata-Rata 

Nilai 

1 Tes ke- 1 82 

2 Tes ke- 2 82 

3 Tes ke- 3 83 

4 Tes ke- 4 76 

5 Tes ke- 5 80 

Jumlah 403 

Rata-Rata 81 

Berdasarkan rekapitulasi data di atas dapat 

diketahui bahwa nilai tes untuk kemampuan 

berpikir kritis siswa di SD 003 Kecamatan Enok 

memiliki nilai rata-rata 81. 

 

B. Penyajian Hasil Penelitian 

Untuk lebih mempermudah Peneliti dalam 

menganalisa data penelitian, Peneliti rekap 

mengenai penggunaan pendekatan saintifik sebagai 

variabel X dan kemampuan berpikir kritis siswa 
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sebagai variabel Y. Rekapitulasi ini merupakan 

panduan awal dalam melaksanakan uji hipotesis. 

Rekapitulasi tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel IV.15 

Data Rekapitulasi Variabel 

Observasi / Tes Ke— Variabel X Variabel Y 

1 15 82 

2 16 82 

3 18 83 

4 16 76 

5 16 80 

JUMLAH 81 403 

 

Dengan bantuan tabel data rekapitulasi variabel 

di atas, maka selanjutnya akan dilakukan analisis 

regresi (pengujian signifikan) terhadap data 

tentang Pengaruh Penggunaan Pendekatan Saintifik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Di SD Negeri 003 Kecamatan Enok 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Langkah 1 

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat : 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran PAI di 

SD Negeri 003 Kecamatan Enok. 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan 

pendekatan saintifik terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 003 

Kecamatan Enok. 

 

2. Langkah Kedua 

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik, yaitu: 

Ha : r = Ø 

Ho : r = 0 

 

3. Langkah Ketiga 

Membuat tabel penolong untuk menghitung angka 

statistik, yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel IV.16 

Tabel Penolong Statistik Regresi Linear 

 

NO X Y       XY 

1 15 82 225 6724 1230 

2 16 82 256 6724 1312 

3 18 83 326 6889 1494 

4 16 76 256 5776 1216 

5 16 80 256 6400 1280 

JUMLAH 
∑X = 

81 

∑Y = 

403 

∑   = 
1317 

∑   = 
32513 

∑XY = 

6532 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa : 

∑X = 81 

∑Y = 403 

∑   = 1317 

∑   = 32513 

∑XY = 6532 

 

4. Langkah Keempat 

Masukkan angka-angka statistik dari tabel 

penolong ke dalam rumus : 

a. Menghitung Rumus   

    
  ∑     ∑   ∑  

  ∑    (∑ ) 
 

  = 
                     

              (   ) 
 

  = 
              

            
 

  = 
  

  
 

  = 0,70 

 

b. Menghitung Rumus α 

α = 
∑     ∑ 

 
 

α = 
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α = 
           

 
 

α = 
     

 
 

α = 69,26 

 

 

1. Menghitung persamaan regresi sederhana 

        

                ( ) 

 

2. Membuat garis persamaan regresi 

a) Menghitung rata-rata X dengan 

rumus: 

X = 
∑ 

 
 

X = 
  

 
 

X = 16,2 

b) Menghitung rata-rata   dengan 

rumus: 

  = 
∑ 

 
 

  = 
   

 
 

  = 80,6 
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5. Langkah Kelima 

Mencari jumlah Kuadrat Regresi (JK reg[a]) dengan 

rumus : 

JK reg[α] = 
(∑ )

 

 
 

JK reg[α] = 
(   ) 

 
 

JK reg[α] = 
      

 
 

JK reg[α] = 32481,8 

 

6. Langkah Keenam 

Mencari jumlah Kuadrat Regresi (JKreg[b|a]) 

dengan rumus : 

JK reg [b|α] = b.{∑    
(∑ )  (∑ )

 
} 

JK reg [b|α] = 0,70 . {      
          

 
} 

JK reg [b|α] = 0,70 . {      
     

 
} 

JK reg [b|α] = 0,70 . *             + 

JK reg [b|α] = 0,70 . 3.4 

JK reg [b|α] = 2,38 
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7. Langkah Ketujuh 

Mencari jumlah Kuadrat Residu (JKres) dengan 

rumus : 

JKres = ∑   - JK reg [b|α] - JK reg[α] 

JKres = (81)
2 
– 2,38 – 32481,8 

JKres = 32513 – 2,38 – 32481,8 

JKres = 28,82 

 

8. Langkah Kedelapan 

Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi 

(RJKreg[a]) dengan rumus : 

(RJK reg[a]) = JK reg[α] 

(RJK reg[a]) = 32481,8 

 

9. Langkah Kesembilan 

Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RJK 

reg[b|a]) dengan rumus : 

(RJK reg[b|α]) = JK reg[b|α] 

(RJK reg[b|α]) = 2,38 

 

10. Langkah Kesepuluh 

Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJKRes) 

dengan rumus : 
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RJKRes = 
     

   
 

RJKRes = 
     

     
 

RJKRes = 
     

 
 

RJKRes = 9.60 

 

11. Langkah Kesebelas 

Menguji Signifikansi dengan rumus : 

Fhitung = 
       (   )

      
 

Fhitung = 
    

    
 

Fhitung = 0,24 

 

12. Langkah Keduabelas 

Kaidah pengujian signifikansi : 

Jika Fhitung > Ftabel, maka tolak Ho artinya 

signifikan, dan 

Fhitung < Ftabel, maka terima Ho artinya 

tidak signifikan. 

Dengan taraf signifikan α = 0,05, maka: 

Ftabel = Ft ((1 – α) (dk Reg (b|α),(dk Res)) 

Ftabel = Ft ((1 – 0,05) (1) . (5 – 2)) 

Ftabel = Ft (0,95) (1, 3) 
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Wilayah 

Penolakan Ho 

10,13 0,24 0 10,13 

Cara mencari Ftabel : angka 1 = pembilang 

angka 3 = penyebut 

Ftabel = 10,13 

Ternyata Fhitung < Ftabel, maka terima Ho artinya 

tidak signifikan. 

 

13. Kesimpulan 

Karena nilai Fhitung terletak pada daerah 

penerimaan, maka Ho diterima dan Fhitung lebih 

kecil dari Ftabel yaitu Fhitung 0,24 < Ftabel 10,13 

artinya tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara penggunaan pendekatan saintifik terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 003 Kecamatan Enok. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dibuat 

grafik sebagai berikut : 

 

Gambar IV.1 

Kurva Penerimaan Ho 

  

 

 

 

 
a = 0,05 

Wilayah 

Penerimaan Ho 
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C. Analisis Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data observasi dan tes yang sudah 

melalui tahapan analisis, maka diperoleh hasil 

Fhitung adalah 0,24 sedangkan Ftabel adalah 10,13 atau 

Fhitung lebih kecil (<) dari Ftabel, yang berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

Dari hasil analisis di atas, menggambarkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan pendekatan saintifik terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

PAI di SD Negeri 003 Kecamatan Enok. Dengan 

demikian hipotesa yakni Ho : “Tidak terdapat 

pengaruh penggunaan pendekatan saintifik terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

PAI di SD Negeri 003 Kecamatan Enok” diterima.  

FIN
AL



85 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data observasi penggunaan 

pendekatan pembelajaran berbasis saintifik di SD 

003 Kecamatan Enok, didapatkan persentase akhir 81% 

yang dikategorikan „sangat baik‟. Sedangkan hasil 

tes untuk kemampuan berpikir kritis siswa di SD 003 

Kecamatan Enok memiliki nilai rata-rata 81. 

Kemudian lebih lanjut hasil penelitian diolah 

dengan menggunakan analisis regresi sederhana, maka 

diperoleh hasil  Fhitung adalah 0,24 sedangkan Ftabel 

adalah 10,13 atau Fhitung lebih kecil (<) dari Ftabel. 

Maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang artinya tidak 

terdapat pengaruh penggunaan pendekatan saintifik 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 003 Kecamatan Enok. 

 

B. Saran 

Saran-saran yang sekiranya bermanfaat untuk 

semua pihak terkait penggunaan pendekatan saintifik 

dan tingkat berpikir kritis siswa antara lain : 
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1. Kepada guru hendaknya : 

a. Menentukan cara dan melakukan pencatatan 

atas hasil observasi selama pembelajaran 

berlangsung 

b. Menggunakan media dalam proses pembelajaran 

agar siswa semakin mudah memahami materi 

c. Memberikan waktu untuk siswa memperhatikan 

media 

d. Memberikan kata-kata penyemangat kepada 

siswa 

e. Meminta siswa membuat kesimpulan di akhir 

pembelajaran 

2. Kepada siswa hendaknya : 

a. Selalu berpikir kritis di dalam 

pembelajaran, terutama pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

b. Meningkatkan hasil belajar dengan belajar 

tekun dan memperhatikan guru saat proses 

pembelajaran berlangsung 

c. Saling berkomunikasi dengan baik terhadap 

teman, maupun guru. Sehingga materi yang 

akan disampaikan mudah dipelajari dan 

dipahami, serta memberikan kenyamanan di 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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